Jurnal
Agro Wiral @dra

Volume 5, Nomor 2, Juli 2022 |

EFEKTIVITAS ZAT PENGATUR TUMBUH DALAM MERANGSANG
PERTUMBUHAN TUNAS BULBIL PORANG
(Amorphophallus muelleri Blume)

M. Khais Prayoga'*, Heri Syahrian®, Tri Maruto Aji°, Vitria P. Rahadi*

1234 pysat Penelitian Teh dan Kina, Mekarsari, Pasirjambu, Bandung, Jawa Barat 40972
* mkprayoga@iritc.org

Abstrak

Bulbil dianggap sebagai cara perbanyakan paling efektif
pada komoditas porang, namun memerlukan waktu yang
cukup lama sampai bibit siap tanam. Perlu upaya untuk
merangsang pertumbuhan tunas bulbil salah satunya
dengan menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT).
Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan informasi
efektivitas ZPT dalam merangsang pertumbuhan tunas
pada bulbil porang. Penelitian dilaksanakan dari bulan
Agustus sampai dengan September 2021 di rumah
pembibitan Pusat Penelitian Teh dan Kina. Rancangan
penelitian menggunkan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan tiga perlakuan (kontrol, ZPT Hantu 5 ml/I,
dan ZPT Growtone 5 g/l) dan diulang sebanyak sembilan
kali. Pengamatan dilakukan pada 25 hari pasca tanam
dengan parameter pengamatan antara lain daya bertunas,
jumlah tunas per bulbil, tinggi tunas, dan persentase tunas
berakar. Data hasil pengamatan diuji menggunakan
analysis of variance (ANOVA) dengan uji lanjut uji Beda
Nyata Jujur (BNJ). Analisis data dilakukan menggunkan
software PKBTstat wversi 3.1. hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi ZPT berpengaruh sangat
nyata pada parameter daya bertunas, jumlah tunas per
bulbil, dan tinggi tunas, serta berpengaruh nyata terhadap
persentase tunas berakar. Perendaman menggunkan ZPT
Hantu dengan konsentrasi 5 ml/l memberikan penampilan
terbaik pada parameter tinggi tunas, jumlah titik tumbuh,
dan persentase tunas berakar.

Kata Kunci: Porang; Bulbil; Pembibitan; Tunas; dan Zat
pengatur tumbuh

Abstract

Bulbil is considered to be the most effective method of
propagation of porang commodities, but it takes a long
time for the seedlings to be ready for planting. Efforts are
needed to stimulate the growth of bulbil shoots, one of
which is by using plant growth regulators (PGR). The
purpose of this study was to obtain information on the
effectiveness of PGR in stimulating shoot growth in bulbil
porang. The research was carried out from August to
September 2021 at the Research Institute for Tea and
Cinchona nursery. The study design used a Randomized
Block Design with three treatments (control, PGR Hantu
5 ml/l, and PGR Growtone 5 g/l) and was repeated nine
times. Observations were made at 25 days post-planting

with observation parameters including germination, the
number of shoot per bulbil, shoot height, and percentage
of rooted shoots. Observational data were tested using
analysis of variance (ANOVA) posthoc analysis using
Tukey’s honest significance test (Tukey’s HSD). Data
analysis was carried out using PKBTstat software
version 3.1. The results showed that the PGR application
had a very significant effect on the parameters of budding
power, the number of shoot per bulbil, and shoot height,
and had a significant effect on the percentage of rooted
shoots. Soaking using PGR Hantu with a concentration of
5 ml/l gave the best performance on the parameters of
shoot height, number of growing points, and percentage
of rooted shoots.

Keywords: Porang; Bullbills; Nurseries; shoots; and
growth regulators

Pendahuluan

Tanaman porang (Amorphophallus muelleri
Blume) merupakan salah satu komoditas pertanian
yang potensi ekonominya terus meningkat (Anturida,
et al., 2015). Umbi porang memiliki potensi sebagai
sumber glukomannan karena kandungan
glukomannannya yang tinggi (Yanuriati et. al.,
2017). Umbi porang memiliki kadar glukomannan
yang cukup tinggi yaitu sekitar 65% yang membuat
umbi porang lebih unggul dari spesies lain dalam
genus yang sama (Estiasin et. al., 2017).
Glukomannan  sendiri merupakan  senyawa
karbohidrat yang termasuk dalam polisakarida
mannan. Polisakarida tersebut berfungsi sebagai
hemiselulosa yang digunakan sebagai cadangan
karbohidrat non pati pada dinding sel tanaman.
Senyawa glukomannan memiliki potensi sebagai
alternatif sumber pangan di Indonesia (Chairiyah dan
Mastuti, 2014).

Tanaman porang hidup di bawah tegakan
hutan tropis dan mudah hidup di antara tegakan
pohon hutan seperti misalnya Jati dan Sono. Oleh
karena itu, tanaman porang tumbuh dan berproduksi
tinggi pada lahan yang ternaungi dan dapat tumbuh
dibawah tegakan pohon dengan intensitas cahaya
matahari sampai dengan 50% (Sumarwoto, 2008;
Yulianto et. al., 2016). Persebaran tanaman porang
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berawal dari kepulauan Andaman di India,
selanjutnya menyebar ke Myanmar, Thailand sampai
ke Indonesia (Afifah et. al., 2014).

Teknologi budidaya dalam upaya menunjang
produksi porang di Indonesia terus dikembangkan
salah satunya dalam pembibitan. Bibit yang
berkualitas menunjang produksi dan begitu pun
sebaliknya ketika bibit tidak berkualitas, maka
pruduksinya cenderung rendah (Sagita Chan, 2021).
Saat ini ketersediaan bibit porang yang berkualitas
masih  sangat  terbatas  sehingga  peluang
pengembangan teknologi pembibitan porang sangat
potensial.

Ketersedian bibit yang masih rendah menjadi
salah satu persoalan penting dalam pengembangan
komoditas Porang (Santosa dan Wirnas, 2009).
Secara umum porang berkembang biak secara
generatif melalui biji dan vegetatif melalui umbi dan
bulbil. Bulbil atau katak muncul pada setiap ketiak.
Satu tanaman dapat menghasilkan 1-20 bulbil dengan
bentuk dan ukuran yang beragam tergantung letaknya
pada percabangan tulang daun. Bulbil dapat dipanen
ketika tanaman memasuki fase penuaan dan
menjelang dorman. Ukuran bulbil yang dapat
dijadikan benih beragam. Namun jika ingin
menanamnya langsung di lapangan, pilih bulbil
dengan diameter >2,5 cm (Anturida, et al., 2015).

Bulbil dianggap sebagai cara perbanyakan
yang tergolong paling efektif. Namun demikian untuk
mendapatkan bibit siap tanam dari bulbil diperlukan
waktu kurang-lebih empat bulan (Sumarwoto dan
Maryana, 2011). Oleh karena itu perlu upaya untuk
merangsang pertumbuhan tunas salah satunya dengan
menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT).

Zat pengatur tumbuh (ZPT) terbagi kedalam
dua macam yaitu ZPT yang dihasilkan oleh tanaman
atau fitohormon dan ZPT sintetik yang merupakan
hasil dari sintesis bahan kimia (Payung dan
Susilawati, 2014). Menurut Watimena (1987) zat
pengatur tumbuh (plant growth regulator)
didefinisikan sebagai senyawa organik selain hara
yang memiliki sifat-sifat seperti hormon tanaman.
Zat tersebut dalam jumlah kecil dapat mendorong,
menghambat atau memodifikasi secara kuantitatif
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Berdasrakan latar belakang tersebut, maka
sangat penting untuk menguji pengaruh ZPT terhadap
pertumbuhan tunas pada bulbil porang. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendapatkan informasi seberapa
efektif ZPT dalam merangsang pertumbuhan tunas
pada bulbil porang. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat berguna sebagai informasi teknologi dalam
pembibitan porang untuk meningkatkan produksi
nasional.
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Metode

Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus
sampai dengan September 2021 di rumah pembibitan
Pusat Penelitian Teh dan Kina. Rancangan penelitian
yang dipergunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan yaitu
kontrol, ZPT Hantu dengan konsentrasi 5 ml/l, dan
ZPT Growtone dengan konsentrasi 5 g/l. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak sembilan Kali
dan setiap ulangan terdiri dari 11 bulbil porang.
Aplikasi ZPT dilakukan dengan cara perendaman
selama tiga jam. Selanjutnya bulbil ditiriskan selama
30 menit kemudian ditanam di dalam baki
menggunakan media arang sekam. Penyiraman
dilakukan setiap tiga hari sekali.

Pengamatan dilakukan pada 25 hari pasca
tanam dengan parameter pengamatan antara lain daya
bertunas, jumlah tunas per bulbil, tinggi tunas, dan
persentase tunas berakar. Data hasil pengamatan diuji
menggunakan analysis of variance (ANOVA) dengan
uji lanjut uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Analisis data
dilakukan menggunkan software PKBTstat versi 3.1.

Hasil dan Pembahasan

Hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang
sangat signifikan (P < 0.01) pada parameter daya
bertunas, jumlah tunas per bulbil, dan tinggi tunas,
serta menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0.05)
pada parameter persentase berakar. Secara umum
semua parameter pengamatan memiliki nilai
koefisien keragaman (KK) dibawah 30% (Tabel 1).
Nilai KK menunjukkan tingkat ketepatan dari
perlakuan yang diperbandingkan (Prayoga et al.,
2016). Campbell & Walters (2010) membagi nilai
KK menjadi empat bagian yaitu sangat baik (> 10%),
baik (10-20%), dapat diterima (20-30%), dan tidak
dapat diterima (> 30%). Dengan demikian maka data
penelitian ini dapat diterima.

Salah satu parameter pengamatan dengan nilai
KK yang baik adalah daya bertunas (KK = 14,93%).
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman
ZPT memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap daya bertunas. Namun demikian
berdasarkan hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ)
ternyata terdapat perbedaan yang nyata antara
kontrol, ZPT Hantu, dan ZPT growtone. Rata-rata
daya bertunas pada kontrol mencapai 63,64%,
sementara itu pada perlakuan ZPT hantu 69,70%,
sedangkan pada perlakuan ZPT Growtone rata-rata
daya bertunas mencapai 34,34% (Gambar 1).
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Tabel 1. Sidik Ragam Karakter Pertumbuhan Tunas Bulbil Porang

I:tabel
Karakter Fhitung KK (%)
5% 1%
Daya bertunas 3.63 6.23 46.20" 14.93
Jumlah tunas per bulbil 3.63 6.23 10417 22.76
Tinggi tunas 3.63 6.23 13.28” 25.61
Persentase tunas berakar 3.63 6.23 4.00" 29.81

Keterangan: * = nyata pada P < 0.05, ** = nyata pada P < 0.01.

Tidak terdapatnya perbedaan yang nyata antar
perlakuan diduga disebabkan oleh faktor genetik. Hal
tersebut terlihat dari nilai KK yang cukup rendah
yaitu 14,93%. Menurut Karuniawan et al., 2021 nilai
KK juga menunjukkan galat percobaan untuk
parameter yang diamati, sehingga apabila nilai KK
kecil maka galat percobaan pun kecil dan begitu pula
sebaliknya. Dengan demikian diduga bahwa
pengaruh lingkungan terhadap parameter daya
bertunas relatif kecil. Dugaan tersebut diperkuat oleh
hasil penelitian Mashudi & Susanto (2013) serta
Adhinugraha et al., (2017) yang menjelaskan bahwa
pertumbuhan tunas sangat dipengaruhi oleh faktor
genetik. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa
bulbil porang yang dijadikan bahan pengujian berasal
dari satu indukkan yang sama sehingga memiliki sifat
genetik yang sama.
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Gambar 1. Rata-rata Daya Bertunas (%) Pada Setiap
Perlakuan

Daya bertunas merupakan persentase bulbil
yang bertunas pada setiap ulangan. Setiap bulbil yang
bertunas memiliki jumlah tunas per bulbil yang
berbeda-beda. Hasil sidik ragam menunjukkan
terdapat pengaruh pemberian ZPT pada parameter
jumlah tunas per bulbil. Hasil uji lanjut BNJ
menunjukkan bahwa perendaman dengan
menggunkan ZPT Hantu memberikan penampilan
terbaik dengan rata-rata 6,52 tunas per bulbil

(Gambar 2). Pada dasarnya bulbil porang bisa
menghasilkan sampai 12 tunas, namun demikian
persentasenya sangat kecil. Umumnya tunas dari satu
bulbil porang ukuran 0,5-1 gram berkisar antara 1-5
tunas (Ganjari, 2014).

Pada Aplikasi ZPT Growtone rata-rata jumlah
tunas per bulbil mencapai 4,04 tunas, sedangkan pada
kontrol mencapai 4,89 tunas. Berdasarkan hasil uji
lanjut keduanya tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. ZPT Hantu memiliki kandungan Giberelat
0,210 g/l, Asam Indol Asetat 0,130 g/, Kinetin 0,105
g/l dan Zeatin 0,100 g/l. selain itu juga mengandung
17 Asam Amino dan vitamin A, D, E dan vitamin K
(Lidar & Mutryarny, 2017), sedangkan ZPT
growtone memiliki kandungan asam arsenic naftalen
3%, Naftalen arsenik amid (NAA) 0,75%
(Pasetriyani, 2014). Secara umum kandungan pada
ZPT Hantu lebih kompleks dibandingkan dengan
ZPT Growtone. Oleh karena itu diduga kandungan
pada ZPT hantu lebih efektif dalam merangsang
jumlah tunas per bulbil.

-

Komtnl Hantn Cirorwimme

Gambar 2. Rata-rata Tunas per Bulbil Pada Setiap
Perlakuan

Setiap tunas yang muncul dari bulbil memiliki
tinggi yang berbeda. Hal tersebut diduga dipengaruhi
oleh faktor genetik dan lingkungannya. Karena
menurut Prayoga & Ismail (2020) penampilan sutau

Jurnal Agro Wiralodra |63



Jurnal
Agro Wiral Wdra

tanaman merupakan hasil interaksi antara gentik dan
lingkungan. Dalam penelitian ini parameter tinggi
tunas diukur pada tunas yang paling tinggi di setiap
sample bulbil. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perendaman menggunkan ZPT memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap tinggi tunas. Rata rata
tinggi tunas pada setiap perlakuan berkisar antara
0,13-0,37 cm. Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa
ZPT Hantu memberikan pengaruh terbaik terhadap
tinggi tunas dengan rata-rata tinggi tunas tertinggi
(0,37 cm) dan berbeda nyata dengan ZPT Growtoone
dan kontrol. mencapai 0,37 cm (Gambar 3).

Keairol Elaniu Girowioone

Gambar 3. Rata-rata Tinggi Tunas (cm) Pada Setiap
Perlakuan

Kandungan asam giberelat sebanyak 0,210 g/l
dalam ZPT Hantu diduga memberikan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan tunas. Asam giberelat
atau giberelin adalah salah satu hormon tumbuh yang
bersifat eksogen. Giberelin merupakan senyawa yang
terdiri dari satu kerangka gibbane yang memilki
aktivitas biologis yang mempengaruhi sifat- sifat
fisiologis  seperti  pemanjangan, pembelahan,
pembesaran sel, dan merangsang pembungaan (Gupta
&  Chakrabarty, 2013). Asam  Giberelat
mempengaruhi atau mendorong perpanjangan ruas
batang (Wattimena, 1991). Asam giberelat
berinteraksi  dengan  Auksin  dapat memacu
perpanjangan  batang pada tanaman akibat
pembelahan sel yang dipacu oleh tunas apical,
meningkatkan hidrolisis pati menjadi glukosa dan
fruktosa, sehingga mampu meningkatkan plastisitas
dinding sel, karena masuknya air dengan cepat ke
dalam sel menyebabkan pemelaran sel dan
pengenceran gula (Salisbury & Ross, 1995). Hasil
penelitian Lidar & Mutryarny (2017) menjelaskan
bahwa pemberian ZPT hantu dengan dosis 4 ml/l
mampu meningkatkan tinggi tanaman selada sebesar
20,97% dibandingkan kontrol (tanpa ZPT).
Semenetara itu hasil penelitian Asari & Napitupulu
(2016) menjelaskan bahwa pemberian ZPT Hantu
dapat meningkatkan panjang tunas pada bibit buah
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naga hasil stek sebesar 7,37% di banding kontrol
(tanpa ZPT).

Tunas-tunas yang muncul pada setiap bulbil
belum semuanya mengeluarkan akar. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa pada kontrol dan
perlakuan ZPT Growtone tidak terdapat satu pun
tunas yang berakar sehingga persentasenya 0,00%.
Sementara itu pada perlakuan ZPT Hantu persentase
jumlah tunas yang berakar mencapai 4.04% (Gambar
4). Persentase tesebut terbilang cukup rendah, namun
demikian masih lebih baik dibanding kontrol dan
perlakuan ZPT Hantu.

.00 o0

Gambar 4. Rata-rata Persentase Tunas Berakar (%)
Pada Setiap Perlakuan

Secara umum ZPT Hantu memberikan
penampilan yang paling baik pada semua parameter
kecuali persentase bertunas. Pada penelitian ini ZPT
Hantu jauh lebih baik dibandingkan ZPT Growtune.
Hal tersebut terlihat dari unggulnya ZPT Hantu pada
parameter tunas per bulbil, tinggi tunas dan
persentase tunas berakar. Pada dasarnya kandungan
utama dari ZPT Growtone adalah Naftalen arsenik
amid (NAA) yang berpengaruh terhadap perakaran
sehingga biasanya ZPT tersebut digunakan untuk
perbanyakan tanaman secara stek. Dari penelitian ini
diguga  terdapat dua  kemungkinan  yang
mempengaruhi jeleknya penampilan bulbil dengan
aplikasi perendaman ZPT Growtone yaitu: 1) ZPT
Growtone tidak cocok untuk tanaman umbi-umbian
dan 2) dosis aplikasi serta waktu perendaman yang
tidak sesuai. Oleh karena itu pada penelitian
selanjutnya sangat disarankan untuk
mengkombinasikan aplikasi ZPT dengan berbaagi
dosis yang berbeda dan waktu perendaman yang
berbeda pula, sehingga informasi terkait efektivitas
ZPT dalam merangsang pertumbuhan tunas bulbil
porang akan semakin komprehensif.

Kesimpulan

Aplikasi ZPT berpengaruh sangat nyata pada
parameter daya bertunas, tinggi tunas, dan jumlah
titik tumbuh, serta berpengaruh nyata terhadap
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persentase tunas berakar. Perendaman menggunkan
ZPT Hantu dengan konsentrasi 5 ml/l memberikan
rangsangan terbaik pada parameter tinggi tunas,
jumlah titik tumbuh, dan persentase tunas berakar
pada bulbil porang.
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